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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Modal Kerja

2.1.1 Konsep Modal Kerja

Modal kerja dalam kegiatan operasi perusahaan merupakan hal yang terpenting dalam menentukan tingkat likuiditas perusahaan dan merupakan salah satu unsur aktiva yang sangat penting pula, karena tanpa modal kerja peusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan dana untuk menjalankan aktivanya, sehingga perusahaan harus mampu mengunakan modal kerjanya seefisien mungkin. Agar tidak keliru dalam menafsirkan modal kerja, maka akan dikemukakan pengertian modal kerja.

Menurut Sutrisno (2001:43) bahwa modal kerja adalah “Dana yang diperlukan oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan sehari-hari, seperti pembelian bahan baku, pembayaran upah buruh, membayar hutang dan pembayaran lainnya.”

Sedangkan menurut Martono dan D. Agus Harsito (2003:57) modal kerja adalah: “Dana yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari”.

Menurut S. Munawir (2004:114-116) terdapat tiga konsep modal kerja yang biasa digunakan, yaitu:

1. Konsep Kuantitatif

Konsep kuantitatif dapat diartikan sebagai modal kerja bruto atau dengan kata lain jumlah keseluruhan harta (aktiva0 lancar.

2. Konsep Kualitatif 
Konsep kuantitatif dapat diartikan sebagai modal kerja bersih atau dengan kata lain kelebihan harta lancar terhadap hutang lancar

3. Konsep Fungsional

Konsep fungsional dapat diartikan sebagai kemampuan dari dana-dana yang dimiliki oleh perusahaan untuk menghasilkan laba pada periode ini atau periode yang akan dating.

2.1.2 Pengelolaan Modal Kerja

Mengenai macam-macam modal kerja, Bambang Riyanto (2001:61) menggolongkan modal kerja sebagai berikut:

1. Modal kerja permanen (permanen working capital) adalah modal kerja yang selalu harus ada pada perusahaan guna menunjang kelancaran aktivitas perusahaan tersebut. Modal kerja ini terbagi menjadi dua golongan yaitu:
a. Modal kerja primer, yaitu jumlah nominal dari aktiva lancar yang harus ada untuk memungkinkan perusahaan dapat menjalankan operasinya.

b. Modal kerja nominal, yaitu jumlah modal kerja yang dibutuhkan sepanjang operasinya tetap normal.

2. Modal kerja varibel (variable working capital) adalah modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan, dan modal kerja ini dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu:

a. Modal kerja musiman, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi musiman.

b. Modal kerja siklis, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan kerena fluktuasi konjungtur.

c. Modal kerja darurat, yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya, misalnya adanya pemogokan buruh, banjir, perubahan ekonomi yang mendadak.

Berdasarkan penggolongan modal kerja tersebut, maka aktivitas-aktivitas da kondisi-kondisi tertentu dari suatu perusahaan membutuhkan jenis modal tertentu. Sehingga perusahaan dapat menjalankan fungsi sesuai dengan yang diharapkan.

2.1.3 Peranan Modal Kerja
Tersedianya modal kerja yang dapat dipergunakan dalam operas tergantung dari tipe atau sifat dari aktiva lancar yang dimiliki, seperti: kas, piutang,dan persediaan. Tetapi modal kerja harus cukup jumlahnya dalam arti harus mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari, karena dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan, disamping memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis atau efisien dan perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan, juga akan memberikan keuntungan lain, antara lain:

a. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai dari aktiva lancar

b. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajaiban-kewajiban tepat pada waktunya

c. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya atau kesulitan keuangan yang mugkin terjadi

d. Memunkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk melayani para konsumennya

e. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih menguntungkan kepada para langgananna

f. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroerasi dengan lebih efisien karena tidak ada kesulitan untu memperoleh barang ataupun jasa yang dibutuhkan

2.1.4 Kebijakan Modal Kerja
Kebijakn modal kerja merupakan strategi yang diterapkan oleh perusahaan dalam rangka memenuhi kebutuhan modal kerja dengan berbagai alternative sumber dana. Sumber dana untuk memenuhi modal kerja bisa dipilih dari sumber dana berjangka panjang dan sumber dana berjangka pendek. Masing-masing alternative mempunyai konsekuiensi da keuntungan. Kebijkan modal kerja yang harus diambil oleh perusahaan tergantung dari seberapa besar manajer mengambil resiko. Kebijakan modal kerja yang bisa diambil oleh perusahaan adalah:

a. Kebijakan konservatif
Rencana pemenuhan kebutuhan dana konservatif merupakan rencana pemenuhan dana modal kerja yang lebih banyak menggunka dana jangka panjang dibandingkan sumber dana jangka pendek. Dalam kebijakan ini modal kerja permanen dan sebagian modal kerja variabel dipenuhi oleh sumber dana jangka panjang, sedangkan sebagian modal kerja variabel lainnya dipenuhi oleh sumber dana jangka pendek. Kebijakan ini disebut konservatif, karena sumber dana jangka panjang mempunyai jatuh tempo yang lama, sehingga perusahaan memiliki keleluasaan dalam pelunasan kembali artinya mempunyai tingkat keamanan/margin safty yang besar.
b. Kebijakan Moderat
Strategi pendanaan ini perusahaan membiayai setiap aktiva dengan dana yang jangka waktunya kurang lebi sama dengan jangka waktu perputaran aktiva tersebut. Artinya yang bersifat permanen yakni aktiva tetap dan modal kerja permanen akan didanai dengan sumber dana jangka panjang 

c. Kebijakan Agresif
Pada kebijakan agresif kebalikan dari kebijakan konservatif yang lebih mementingkan keamanan, sehingga margin saftynya sangat besar, tetapi tentunya akan mengkibatkan tingkat profitabilitas menjadi rendah. Sebaliknya dengan kebijakan agresif maka sebagian kebutuhan dana jangka panjang kan dipenuhi dengan sumber dana jangka pendek. Pada pendekatan ini perusahaan berani menaggung resio yang cukup besar, sedangka trade-off yang diharapkan adalah memperoleh profitabilitas yang besar.

2.1.5 Perputaran Modal Kerja
Modal kerja selalu beputar selama perusahaan menjalankan kegiatan usaha. Seperti telah dibahas sebelumnya bahwa setiap perusahaan apabila mengeluarkan dananya akan berharap dana tersebut dapat kembali beserta keuntungannya melalui kegiatan usaha penjualan barang atau produk. Penerimaan kembali dana atau kasnya tidak bersamaan dengan waktu pengeluarannya. Biasanya diantara pengeluaran dan penerimaan tersebut memerlukan beberapa tahap. Seperti yang diungkapkan oleh Suprihanto (1997:32) “Arus dana dari kas pertama melalui beberapa tahap dan kembali ke kas kedua disebut perputaran modal kerja (working capital turnover)”.

Perputaran modal kerja dimulai saat kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai masuk kembali menjadi kas berikutnya. Seperti digambarkan sebagai berikut:
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Sumber :Buku Modal Kerja, John Suprihanto (1997:36)
Untuk mengetahui posisi modal kerja dapat dinilai dengan menghitung perputaran modal kerja (turnover capital). Munawir (2004:80) mengemukakan sebagai berikut:

Untuk menghitung tingkat perputaran modal kerja (turnover capital), yaitu dengan membagi antara total penjualan dengan jumlah modal kerja rata-rata. Raso ini menunjukkan hubungan antara modal kerja dengan penjualan dan menunjukkan banyaknya penjualan yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja.
Tingkat perputaran modal kerja ditentukan oleh hasil penjualan dan modal kerja rata-rata. Rata-rata modal kerja diperoleh dengan menjumlahkan modal kerja pada awal periode dan akhir periode kemudian dibagi dua. Rumus perhitungan tingkat perputaran modal kerja menurut Munawir (2004:80) adalah:
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Turnover modal kerja yang rendah menunjukkan adanya kelebihan modal kerja yang mungkin disebabkan rendahnya turnover persediaan, piutang atau adanya saldo kas yang terlalu besar.
2.2  Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

2.2.1  Sumber Modal Kerja

Menurut S. Munawir (2004:119), dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan menyebutkan bahwa pada dasarnya modal kerja terdiri dari dua bagian pokok, yaitu:

a. Bagian yang tetap atau bagian yang permanen yaitu jumlah minimum yang harus tersedia agar perusahaan dapat berjalan dengan lancar tanpa kesulitan keuangan
b. Jumlah modal kerja yang variabel yang jumlahnya tergantung pada aktivitas musiman dan kebutuhan-kebutuhan di luar aktivitas yang biasa.

Kebutuhan modal kerja yang permanen seharusnya atau sebaiknya dibiayai oleh pemilik perusahaan atau para pemegang saham. Semakin besar jumlah modal kerja yang dibiayai atau berasal dari investasi pemilik perusahaan akan semakin baik bagi perusahaan tersebut karena akan semakin besar kemampuan perusahaan untuk memperoleh kredit, dan semakin besar jaminan bagi kreditor jangka pendek. Di samping dari investasi para pemilik perusahaan, kebutuhan modal kerja yang permanen dapat pula dibiayai dari penjualan obligasi atas jenis hutang jangka panjang lainnya, tetapi dalam hal ini perusahaan harus mempertimbangkan jatuh tempo dari hutang jangka panjang ini di samping juga arus mempertimbangkan beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan.

Menurut S Munawir (2004:123), sumber modal kerja suatu perusahaan dapat berasal dari:

a. Hasil operasi perusahaan

Jumlah net income yang Nampak dalam laporan perhitungan rugi laba ditambah dengan depresiasi dan amortisasi, jumlah ini menunjukkan jumlah modal kerja yang berasal dari hasil operasi perusahaan. Jadi jumlah modal kerja yang berasal dari hasil operasi perusahaan dapat dihitung dengan menganalisis laporan perhitungan rugi laba perusahaan tersebut.
b.  Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga
Surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk jangka pendek adalah salah satu elemen aktiva lancar yang segera dapat dijual dan akan menimbulkan keuntungan bagi perusahaan. Dengan adanya penjualan surat berharga ini menyebabkan terjadinya perubahan dalam unsur modal kerja yaitu dari bentuk surat berharga berubah menjadi uang kas. Keuntungan yang diperoleh dari penjualan dari surat berharga ini merupakan suatu sumber untuk bertambahnya modal kerja, sebaliknya apabila dalam penjualan tersebut terjadi kerugian maka akan menyebabkan berkurangnya modal kerja. Apabila efek atau investasi jangka pendek itu dijual dengan harga jual yang sama dengan harga perolehannya, maka penjualan efek-efek tersebut tidak akan mempengaruhi besarnya modal kerja. 
c. Penjualan aktiva lancar
Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adalah hasil penjualan aktiva tetap, investasi ajangka panjang dan aktiva tidak lancar lainnya yang tidak diperlukan lagi oleh perusahaan. Perubahan dari aktiva ini menjadi kas atau piutang akan menyebabkan bertambahnya modal kerja sebesar hasil penjualan tersebut. Apabila dari hasil penjualan aktiva tetap atau aktiva tidak lancar lainnya ini tidak segera digunakan untuk mengganti aktiva yang bersangkutan, akan menyebabkan keadaan aktiva lancar sedemikian besarnya sehingga melibihi jumlah modal kerja yang dibutuhkan.

d. Penjualan saham atau obligasi

Untuk menambah dana atau modal kerja yang dibutuhkan, perusahaan dapat pula mengadakan emisi saham baru atau meminta kepada para pemilik perusahaan untuk menambah modalnya, disamping itu perusahaan dapat pula mengeluarkan obligasi atau bentuk hutang jangka panjang lainnya una memenuhi kebutuhan modal kerjanya. Penjualan obligasi ini harus disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Penjualan obligasi yang tidak sesuai dengan kebutuhan disamping menimbulkan keadaan aktiva lancar yang besar sehingga melibihi jumlah modal kerja yang dibutuhkan.
Dari uraian tentang sumber-sumber modal kerja diatas dapat disimpulkan bahwa modal kerja akan bertambah apabila:

1. Adanya kenaikan sector modal kerja baik yang berasal dari laba maupun dengan adanya pengeluaran modal saham atau tambahan investasi dari pemilik perusahaan.

2. Adanya pengurangan atau penurunan aktiva tetap yang diimbangi dengan bertambahnya aktiva lancar, karena adanya penjualan aktiva tetap maupun melalui proses depresiasi.

3. Adanya penambahan hutang jangka panjang, baik dalam bentuk obligasi, hipotek atau hutang jangka panjang lainnya yang diimbangi dengan bertambahnya aktiva lancar.

2.2.2  Penggunaan Modal Kerja

Pemakaian atau penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan bentuk maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, tetapi penggunaan aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan berubahnya atau turunnya jumlah modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan.
Menurut S. Munawir (2004:124) bahwa penggunaan-penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan turunnya modal kerja adalah sebai berikut:

a. Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan meliputi pembayaran upah, gaji, pembelian bahan atau barang dagangan, supplies kantor dan pembayaran biaya-biaya lainnya.

b. Kerugian-keruhian yang diderita oleh perusahaan karena adanya penjualan surat berharga atau efek, maupun kerugin yang insidentil lainnya.

c. Adanya pembentukan dana atau pemisahaan aktiva lancar untuk tujuan tertentu dalam jangka panjang.

d. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka panjang atau aktiva tidak lancar lainnya yang mengakibatkan berkurangnya aktiva lancar atau timbulnya utang lancar yang berakibat berkurangnya modal kerja.
e. Pembayaran utang-utang jangka panjang yang meliputi hutang hipotek, utang obligasi maupun bentuk uang jangka panjang lainnya serta penarikan atau pembeliaan kembali saham perusahaan yang beredar, atau adanya penurunan hutang jangka panjang diimbangi berkurangnya aktiva lancar.

f. Pegembalian uang atau barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk kepentingan pribadinya atau adanya pengembalian bagian keuntungan oleh pemilik dalam perusahaan perseorangan dan persekutuan atau adanya pembayaran deviden dalam perseroan terbatas. Dengan kata lain adanya penurunan sector modal yang diimbangi dengan berkurangnya aktiva lancar atau bertambahnya hutang lancar dalam jumlah yang sama.

Disamping penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan berkurangnya modal kerja tersebut, ada pula pemakaian aktiva lancar yang idk merubah jumlahnya baik jumlah modal kerjanya maupun jumlah aktiva lancarnya itu sendiri, yaitu pemakaian atau penggurangan modal kerja/aktiva lancar yang hanya menyebabkan atau mengakibatkan berubahnya bentuk aktiva lancar, misalnya:
a. Pembelian efek (marketable securities) secara tunai
b. Pembelian barang dagangan atau bahan-bahan lainnya secara tunai

c. Perubahan suatu bentuk piutang ke bentuk piutang yang lain, misalnya dari piutang dagang menjadi pitang wesel
Gambar2.2

Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

	Sumber Modal Kerja
	Modal kerja
	Penggunaan Modal Kerja

	· Hasil operasi perusahaan

· Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga

· Penjualan aktiva tidak lancar
	
	· Pembayaran biaya/ ongkos-ongkos operasi perusahaan

· Kerugian-kerugian

· Adanya pembentukan dana

· Adanya penambahan aktiva tetap

· Pembayaran hutang-hutang jangka panjang

· prive


2.3 Tingkat Likuiditas
2.3.1 Pengertian Likuiditas

Tingkat likuiditas suatu perusahaan dapat dikethui dengan mengukur rasio likiuiditas. Bambang Riyanto (2001:25) mengemukakan bahwa “Masalah likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi”
Martono & Agus Harjito (2001:18) mendefenisikan likuiditas sebagai berikut:

Likuiditas yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan (financial) jangka pendek atau yang segera dipenuhi. Kewajiban financial jangka pendek tersebut meliputi kewajiban membayar hutang jangka pedek (disebut likuiditas badan usaha) dan kewajiban untuk membiayai kegiatan operasi/produksi yang ada di perusahaan (disebut likuiditas perusahaan)

Syahrul, SE & Muhammad Afdi Nizar, SE (2002:578) mendefinisikan likuiditas sebagai berikut:
a. Ciri suatu surat berharga/komoditi dengan posisi unit dalam peredaran yang cukup banyak, sehingga memungkinkan adanya transaksi dalam jumlah besar tanpa mengakibatkan penurunan harga yang berarti. Oleh karena itu, saham obligasi/komoditi dalam peredaran dalam jumlah besar, dikatakan mempunyai likuiditas. Para investor kelembagaan cenderung mencari investasi yang likuit, sehingga kegiatan perdagangan mereka tidak mempengaruhi harga pasar.
b. Kemampuan perorangan/perusahaan untuk mengkomversikan aktiva menjadi uang tunai/kas atau ekuivalen tunai tanpa kerugian yang berarti.
Sutrisno mengemukakan (2000:15) “kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban yang segera harus dipenuhi”

Dari beberapa depenisi yang dijelaskan oleh para ahli, maka dapat diambil kesimpulan bahwa likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek yang segera harus dipenuhi. Posisi likuiditas yang diperlihatkan dalam neraca menunjukkan kondisi keuangan perusahaan. Hal tersebut ditunjukkan oleh ketersediaan sumber-sumber pembayaran perusahaan, yaitu aktiva lancar terutama kas sebagai alat pembayaran hutang lancar yang paling likuid.

2.3.2 Pentingnya Likuiditas

Tingkat likuiditas sangat penting bagi jalanya perusahaan karena posisi likuiditas selain menggabarkan kemampuan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya, juga menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menyelenggarakan kegiatan produksinya. Perusahaan yang tidak mampu untuk membayar hutang jangka pendeknya disebut illikuid. Apabila perusahaan dalam keadaan kurang likuid akan mengurangi kesempatan perusahaan untuk mendapatkan laba.
Martono & Agus Marjiti (2001:18) mengungkapkan “Apabila kemampuan itu dihubungkan dengan kewajiban-kewajiban financial untuk membiayai kegiatan operasi/produksi yang ada di perusahaan, maka dinamakan likuiditas perusahaan”.

Likuiditas merupakan tingkat kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek baik yang menyangkut kebutuhan operasional, seperti membeli bahan baku dan membayar upah buruh, maupun membayar hutang kepada pemberi pinjaman atau bank.

2.3.3 Pengukuran Likuiditas

Kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangan yang bersifat jangka pendek dapat diketahui dengan membandingkan jumlah aktiva lancar (current assets) dengan hutang lancar (current liabilities). Perbandingan antara aktiva lancar dan hutang lancar biasanya disebut “Rasio lancar”(current ratio).
Abdul Halim (2007:159) berpendapat “Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap hutang hutang lancarnya (hutang dalam hal ini merupakan kewajiban perusahaan)”. Rasio lancar mengukur kemampuan perusahaan memenuhi hutang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya (aktiva yang akan berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun atau satu periode bisnis).
Likuiditas dapat dinilai dari arus masuk kas, akan tetapi hal tersebut tidak memadai bagi pihak luar perusahaan, mereka harus mendapatkan informasi tambahan dari analisis keuangan yaitu dengan menggunakan analisis rasio. Analisis rasio ini membandingkan aktiva lancar dan hutang lancar, yang dikemukakan oleh Munawir (2004:104) adalah sebagai berikut:
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Current ratio biasanya dipergunakan sebagi alat untuk mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan, karena rasio lancar menunjukkan sampai dimana kredit jangka pendek layak diberikan oleh pemberi kredit kepada perusahaan. Makin tinggi rasio lancar, maka semakin baik posis kreditur, karena adanya jaminan hutang tersebut dapat dibayar pada waktunya.

Jika current ratio terlalu tinggi, berarti terdapat kelebihan uang kas atas aktiva lancar dibandingkan dengan kebutuhannya pada waktu sekarang.

2.3.4 Cara Meningkatkan Tingkat Likuiditas
Menurut Bambang Rianto (2001:28), apabila kita mengukur tingkat likuiditas dengan menggunakan “current ratio” sebagai alat ukurnya, maka tingkat likuiditas/current ratio suatu perusahaan dapat dipertinggi dengan jalan sebagai berikut:

1. Dengan hutang lancar (current liabilities) tertentu, diusakan untuk menambah aktiva lancar (current assets).
2. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi jumlah hutang lancar .

3. Dengan mengurangi jumlah hutang lancar bersam-sama dengan mengurangi aktiva lancar.
2.4 Pengaruh Perputaran Modal Kerja dengan Tingkat Likuiditas

Untuk mengukur kemampuan perusahaan terhadap tingkat likuiditas dapat dilihat dari perputaran modal kerja, seperti yang dikemukakan oleh Munawir (2004:78) bahwa:

”Turnover modal kerja yang rendah menunjukkan adanya kelebihan modal kerja yang mungkin disebabkan rendahnya turnover persediaan, piutang atau adanya saldo kas yang terlalu besar. Dengan rendahnya perputaran komponen modal kerja seperti persediaan, piutang atau adanya saldo kas yang terlalu besar mengakibatkan rendahnya perputaran modal kerja. Rendahnya perputaran modal kerja akibat terlalu besar atau terlalu kecil modal kerja dari yang dibutuhkan mengindikasikan penggunaan modal kerja tersebut tidak mengguntungkan, sehingga berdampak pada rendahnya tingkat likuiditas perusahaan”.

Dengan menggunakan analisis tersebut diharapkan perusahaan dapat mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi pada posisi keuangannya. Sehingga manajemen perusahaan dapat melakukan suatu tindakan terhadap keadaan tersebut.
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat likuiditas, antara lain:
1. Kekurangan modal kerja, dapat menimbulkan perusahaan illikuid

Terlalu besar kewajiban jangka pendek atau kewajiban lancar bila dibandingkan dengan modal kerja, juga akan menyebabkan perusahaan dalam keadaan illikuid.

2. Kebijakan kredit yang dijalankan perusahaan, dapat juga menyebabkan illkuid.

Syarat kredit penjualan yag terlalu lunak, sehingga perputaran piutang lambat akan menyebabkan illikuid.

3. Modal kerja yang terlalu besar sehingga adanya sebagian dana yang menganggur, akibatnya perusahaan akan berada dalam keadaan over likuid.

4. Kurang adanya manajemen keuangan yang baik dalam pengaturan keuangan, hal ini dapat menimbulkan illikuid/over likuid.
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